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Abstrak  

 
Perkembangan teknologi digital di lingkungan pendidikan tinggi dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan peningkatan yang 
pesat, terutama dalam mendukung proses pembelajaran serta aktivitas penelitian mahasiswa. Namun demikian, masih terdapat 
kesenjangan antara kemampuan pemanfaatan teknologi dan kompetensi riset mahasiswa, khususnya dalam mengolah informasi 
secara kritis dan terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh literasi digital dan pemanfaatan teknologi 
informasi terhadap kompetensi riset mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, di 
mana data diperoleh melalui kuesioner terhadap 100 responden mahasiswa dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital dan pemanfaatan teknologi informasi secara simultan memberikan pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kompetensi riset mahasiswa dengan kontribusi sebesar 62%. Secara individual, literasi digital 
memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan pemanfaatan teknologi informasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa literasi 
digital tidak hanya berperan sebagai keterampilan teknis, tetapi juga sebagai dasar kognitif dalam mendukung proses penelitian, 
sedangkan teknologi informasi berfungsi sebagai sarana pendukung dalam akses serta pengolahan informasi. Kesimpulannya, 
kedua variabel tersebut memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi riset mahasiswa, meskipun masih terdapat 
faktor lain yang belum dianalisis dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel seperti 
motivasi belajar dan lingkungan akademik agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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I. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat pada era digital telah membawa perubahan 

mendasar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan tinggi[1], [2]. Transformasi 

digital tidak hanya mengubah cara informasi diakses dan disebarluaskan, tetapi juga mengubah paradigma 

pembelajaran dan penelitian di lingkungan akademik[3], [4]. Mahasiswa yang sebelumnya lebih banyak berperan 

sebagai konsumen informasi, kini dituntut untuk menjadi produsen pengetahuan yang aktif melalui kegiatan riset yang 

memanfaatkan teknologi[5]. Perubahan ini menuntut adanya kemampuan baru yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi 

juga kognitif dan sosial dalam memahami serta memanfaatkan informasi secara efektif[6]. 

Dalam konteks tersebut, literasi digital menjadi salah satu kompetensi kunci yang harus dimiliki oleh mahasiswa di 

era modern[7]. Literasi digital tidak sekadar kemampuan dalam menggunakan perangkat teknologi seperti komputer 

atau smartphone, tetapi juga mencakup kemampuan dalam mengakses, mengevaluasi, mengelola, serta memanfaatkan 
informasi secara kritis dan bertanggung jawab[8].iterasi digital melibatkan kemampuan kognitif, teknis, dan sosial 

yang memungkinkan individu untuk berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat digital. Hal ini menunjukkan 

bahwa literasi digital memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan mahasiswa dalam kegiatan akademik, 

khususnya dalam proses penelitian. 

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi informasi dalam aktivitas akademik, terutama dalam kegiatan penelitian, juga 

mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Kehadiran berbagai platform digital seperti database jurnal ilmiah, 

perangkat lunak analisis data, serta aplikasi manajemen referensi telah memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam 

melakukan penelitian. Mahasiswa dapat dengan mudah mengakses berbagai sumber informasi dari seluruh dunia, 
mengolah data secara lebih cepat dan akurat, serta menyusun karya ilmiah dengan lebih sistematis. Laporan dari 

OECD menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas hasil belajar serta 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa[9], [10]. 
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Namun demikian, kemajuan teknologi informasi tersebut tidak selalu diikuti dengan peningkatan kualitas 

pemanfaatannya[11]. Masih terdapat kesenjangan antara ketersediaan teknologi dengan kemampuan mahasiswa 

dalam menggunakannya secara optimal. Banyak mahasiswa yang telah terbiasa menggunakan teknologi dalam 
kehidupan sehari-hari, namun belum mampu memanfaatkannya secara efektif dalam konteks akademik dan 

penelitian[12]. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan teknologi saja tidak cukup, melainkan harus diimbangi dengan 

kemampuan literasi digital yang memadai[13]. 

Isu utama yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kompetensi riset mahasiswa. 

Kompetensi riset merupakan kemampuan yang mencakup berbagai aspek, seperti kemampuan dalam merumuskan 

masalah penelitian, mencari dan mengevaluasi sumber informasi, mengolah dan menganalisis data, serta menyusun 

laporan ilmiah secara sistematis. Dalam praktiknya, masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 

mengakses sumber ilmiah yang kredibel, kurang mampu dalam mengolah data secara tepat, serta belum memahami 
secara baik etika akademik, termasuk terkait plagiarisme[14]. Kondisi ini menjadi tantangan serius dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia[15]. 

Data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menunjukkan bahwa kualitas publikasi 

ilmiah mahasiswa di Indonesia masih perlu ditingkatkan jika dibandingkan dengan negara lain di kawasan Asia 

Tenggara. Hal ini mengindikasikan bahwa kompetensi riset mahasiswa belum berkembang secara optimal[16], [17]. 

Rendahnya kualitas penelitian mahasiswa tidak hanya berdampak pada hasil akademik individu, tetapi juga pada 

reputasi institusi pendidikan tinggi secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sistematis untuk 

meningkatkan kompetensi riset mahasiswa melalui berbagai pendekatan, salah satunya dengan meningkatkan literasi 
digital dan pemanfaatan teknologi informasi[18], [19]. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara literasi digital dan kemampuan akademik 

mahasiswa. menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan belajar 

mandiri mahasiswa[20]. Mahasiswa dengan tingkat literasi digital yang tinggi cenderung lebih mampu mengelola 

proses belajar mereka secara mandiri, termasuk dalam mencari dan memahami informasi yang relevan. Selain itu, 

juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi secara efektif dapat meningkatkan kemampuan penelitian 

dan pemecahan masalah mahasiswa. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih mengkaji literasi digital dan pemanfaatan teknologi 
informasi secara terpisah[21]. Penelitian mengenai literasi digital umumnya berfokus pada pengaruhnya terhadap hasil 

belajar atau kemampuan akademik secara umum, sedangkan penelitian tentang teknologi informasi lebih banyak 

menyoroti penggunaan media pembelajaran atau sistem e-learning.[22] Penelitian yang secara khusus 

mengintegrasikan kedua variabel tersebut dalam konteks kompetensi riset mahasiswa masih relatif terbatas, terutama 

di Indonesia[23]. 

Keterbatasan lain dari penelitian terdahulu adalah kurangnya perhatian terhadap konteks lokal. Lingkungan 

pendidikan tinggi di Indonesia memiliki karakteristik yang unik, baik dari segi infrastruktur teknologi, budaya 

akademik, maupun tingkat kesiapan digital mahasiswa[24]. Kesenjangan akses teknologi antar wilayah, perbedaan 
kualitas institusi, serta variasi dalam penerapan pembelajaran berbasis digital menjadi faktor yang memengaruhi 

kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi untuk kegiatan riset. Selain itu, budaya akademik yang masih 

cenderung berorientasi pada hafalan juga menjadi kendala dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

analitis mahasiswa[25]. 

Dalam konteks tersebut, literasi digital dan pemanfaatan teknologi informasi memiliki peran yang saling 

melengkapi dalam membentuk kompetensi riset mahasiswa[26], [27]. Literasi digital berfungsi sebagai dasar dalam 

memahami dan mengevaluasi informasi, sedangkan teknologi informasi menjadi alat yang digunakan untuk 

mengakses dan mengolah informasi tersebut. Tanpa literasi digital yang memadai, penggunaan teknologi informasi 
tidak akan memberikan hasil yang optimal. Sebaliknya, tanpa dukungan teknologi informasi, kemampuan literasi 

digital juga tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam kegiatan penelitian[28]. 

Lebih lanjut, kompetensi riset mahasiswa merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kualitas lulusan 

perguruan tinggi. Mahasiswa yang memiliki kompetensi riset yang baik akan mampu berpikir secara kritis, sistematis, 

dan berbasis data dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. Kemampuan ini sangat dibutuhkan dalam menghadapi 

tantangan global yang semakin kompleks dan dinamis. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi riset mahasiswa 

menjadi salah satu prioritas dalam pengembangan pendidikan tinggi di era digital[29]. 

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena berupaya mengisi celah yang masih ada dalam penelitian 

sebelumnya, yaitu dengan mengintegrasikan literasi digital dan pemanfaatan teknologi informasi dalam satu kerangka 

analisis yang komprehensif. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel 

tersebut, tetapi juga untuk menganalisis pengaruhnya terhadap kompetensi riset mahasiswa secara empiris. 
Selain memberikan kontribusi teoritis, penelitian ini juga diharapkan memiliki implikasi praktis bagi dunia 

pendidikan tinggi[30]. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perguruan tinggi dalam merancang kurikulum 
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yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta dalam mengembangkan program pelatihan yang bertujuan 

untuk meningkatkan literasi digital dan kompetensi riset mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia[31]. 

Dengan mempertimbangkan berbagai uraian tersebut, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh literasi digital dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kompetensi riset mahasiswa. [32]Secara 
khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat literasi digital mahasiswa, menganalisis tingkat 

pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan riset, serta menguji pengaruh kedua variabel tersebut terhadap 

kompetensi riset mahasiswa baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta menjadi acuan dalam meningkatkan kualitas riset mahasiswa 

di era digital[33]. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Transformasi pendidikan tinggi pada era modern telah melahirkan reposisi peran mahasiswa yang sangat mendasar, 

yakni transisi dari sekadar pengumpul informasi menjadi pengembang pengetahuan yang kontributif. Literasi digital 
kini diposisikan sebagai pilar utama bagi individu untuk berinteraksi dalam tatanan global, yang menyatukan 

kecakapan teknis dengan pemahaman kognitif serta kepekaan sosial. Lebih jauh dari sekadar penguasaan alat 

elektronik, kecakapan digital masa kini mencerminkan kapasitas intelektual dalam menyaring, membedah, dan 

mengelola data secara tajam serta bermoral[34].  

Dalam konteks perguruan tinggi, ketajaman dalam melakukan evaluasi informasi menjadi instrumen krusial untuk 

menekan angka plagiarisme serta memutus ketergantungan terhadap literatur yang tidak kredibel, yang selama ini 

menjadi hambatan besar dalam memacu kualitas riset mahasiswa[35]. 

Paralel dengan hal tersebut, penerapan Teknologi Informasi berfungsi sebagai motor penggerak teknis yang 

menyederhanakan akses ke pangkalan data jurnal internasional, mempermudah kalkulasi data lewat aplikasi khusus, 

hingga menertibkan tata kelola referensi ilmiah[36], [37].  

 Pengintegrasian teknologi ke dalam sistem pendidikan telah terbukti mampu memperkuat kemampuan berpikir 
kritis serta pencapaian akademik mahasiswa. Namun, perlu ditekankan bahwa ketersediaan sarana teknologi tidak 

menjadi jaminan mutlak bagi lahirnya karya ilmiah yang berbobot.  

Problematika kesenjangan digital baik menyangkut akses infrastruktur maupun kesiapan sumber daya manusia—

sering kali mengakibatkan penggunaan teknologi hanya berhenti pada level administratif semata, tanpa menyentuh 

kedalaman metodologi penelitian[38].  

Oleh karena itu, penerapan teknologi dalam riset harus didukung oleh pemahaman digital yang kuat agar sarana 

tersebut benar-benar menjadi penggerak inovasi dan keaslian karya[39]. 

 Pada akhirnya, standar riset mahasiswa yang mencakup seluruh proses dari penemuan masalah hingga penyusunan 

laporan yang logis merupakan buah dari kolaborasi antara ketajaman pola pikir dan optimalisasi perangkat 

digital[40].Mahasiswa yang memiliki fleksibilitas atau ketangkasan dalam lingkungan digital cenderung menunjukkan 

performa yang lebih kompeten dalam menjalankan investigasi ilmiah yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan[41]. 

  Secara konseptual, literasi digital menjadi kompas etika untuk menjaga kemurnian akademik, sementara teknologi 
informasi memberikan dukungan sistematis guna mempercepat pengolahan data[42].Penggabungan kedua elemen ini 

menjadi penentu utama dalam membangun kredibilitas ilmiah, baik bagi mahasiswa secara personal maupun bagi 

lembaga pendidikan, di tengah kompetisi publikasi ilmiah yang semakin ketat. Optimalisasi kompetensi riset ke depan 

menuntut strategi menyeluruh yang menyatukan kematangan literasi digital dengan pemanfaatan teknologi untuk 

menghasilkan lulusan yang sigap terhadap perubahan masyarakat berbasis data[43], [44]. 

III. METODE 

 Pelaksanaan penelitian ini mengadopsi metodologi kuantitatif dengan model riset asosiatif kausal yang 
diproyeksikan untuk membuktikan secara empiris impresi literasi digital serta intensitas penggunaan teknologi 

informasi terhadap kapabilitas riset mahasiswa. Orientasi kuantitatif ini dipilih atas dasar urgensi untuk mengonversi 

fenomena sosial ke dalam data angka yang bersifat imparsial, sehingga keterkaitan sebab-akibat antar variabel dapat 

divalidasi secara akurat melalui prosedur statistika[45][46]. Secara operasional, studi ini menerapkan teknik survei 

eksplanatori guna menguraikan posisi serta kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Basis data utama 

bersumber dari data primer yang dihimpun secara langsung dari subjek penelitian melalui angket, didukung oleh data 

sekunder yang berasal dari penelaahan kurikulum akademik, data statistik kementerian, serta referensi ilmiah yang 

relevan guna mempertajam analisis mengenai disparitas digital di lingkup nasional[47], [48]. 

 Mekanisme perolehan data diimplementasikan secara terpadu lewat distribusi kuesioner terorganisir yang 

menggunakan skala Likert secara daring. Alat ukur ini diformulasikan untuk mengevaluasi aspek teknis, sosial, dan 
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kognitif dalam literasi digital, sekaligus memetakan perilaku mahasiswa dalam mengoptimalkan instrumen digital 

akademik. Sebagai pelengkap, metode studi pustaka dan dokumentasi dilakukan guna menyerap data pendukung 

terkait integritas etika ilmiah serta potret kualitas karya tulis mahasiswa di Indonesia[49], [50]. Subjek penelitian 

melibatkan mahasiswa aktif di perguruan tinggi, di mana proses pengambilan sampel dilakukan dengan 

mempertimbangkan representasi geografis guna menangkap variasi ketersediaan teknologi yang menjadi latar 
belakang krusial dalam penelitian ini[51]. 

 Rangkaian prosedur penelitian dimulai dari fase perencanaan yang mencakup definisi operasional variabel, 

formulasi instrumen, hingga pengujian validitas dan reliabilitas demi memastikan stabilitas alat ukur[52]. Pasca-

verifikasi instrumen, kegiatan berlanjut pada tahap eksekusi berupa penyebaran kuesioner dan pengumpulan data 

primer yang kemudian melewati fase purifikasi data (data cleaning). Pada tahapan final, analisis data diawali dengan 

pemaparan statistik deskriptif untuk mengilustrasikan profil responden[53].  

Sebelum verifikasi hipotesis dilakukan, data diuji melalui persyaratan uji asumsi klasik, mencakup normalitas dan 

multikolinieritas. Langkah selanjutnya adalah penerapan analisis regresi linear berganda untuk mengukur dampak 

literasi digital dan pemanfaatan teknologi secara individu melalui Uji t maupun secara kolektif lewat Uji F[54]. 

Keseluruhan alur riset ini diakhiri dengan interpretasi data statistik yang diarahkan pada rekomendasi strategis bagi 

pembaharuan kurikulum pendidikan tinggi yang lebih responsif terhadap dinamika era digital[55]. 

IV. HASIL 

 Penelitian ini melibatkan 100 mahasiswa sebagai responden yang berasal dari berbagai program studi. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik sesuai dengan metode penelitian yang telah ditetapkan. 

 Berdasarkan hasil pengolahan data, karakteristik responden menunjukkan bahwa 55% responden adalah 

perempuan dan 45% laki-laki, dengan mayoritas berada pada rentang usia 21–23 tahun. Responden didominasi oleh 

mahasiswa semester menengah hingga akhir. 

 

Hasil analisis statistik deskriptif untuk masing-masing variabel ditunjukkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel  Mean Standar deviasi 

Literasi Digital  3.85 0.52 

Teknologi Informasi  3.75 0.55 

Kompetensi Riset  3.60 0.58 

 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata tertinggi terdapat pada literasi digital, diikuti oleh teknologi 

informasi, dan kompetensi riset mahasiswa. 

Selanjutnya, hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan memiliki nilai di atas batas minimum, 

sehingga seluruh item dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai 

di atas 0,70, sehingga data dinyatakan konsisten dan dapat digunakan. 

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Selain itu, tidak ditemukan masalah 

multikolinearitas karena nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10. Uji heteroskedastisitas juga 

menunjukkan tidak adanya pola tertentu, sehingga model regresi dapat digunakan. 

Hasil analisis regresi ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Regresi 

Variabel  Mean Standar deviasi Sig 

Literasi Digital  3.85 0.52  

Teknologi Informasi  3.75 0.55  

Kompetensi Riset  3.60 0.58  

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh persamaan sebagai berikut: 

 Y = 0.512 + 0.45X₁ + 0.38X₂ 
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk literasi digital dan teknologi informasi berada di bawah 0,05. 

Hasil uji F menunjukkan nilai sebesar 45,60 dengan signifikansi 0,000. 
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Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,62 menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan 62% variasi kompetensi 

riset mahasiswa. 

 

V. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi digital memberikan pengaruh yang bermakna terhadap kompetensi 

riset mahasiswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengakses, menilai, dan mengelola 

informasi digital tidak hanya terbatas pada aspek teknis, tetapi juga berfungsi sebagai dasar kognitif dalam 

pelaksanaan penelitian. Dalam hal ini, literasi digital dapat dipandang sebagai bagian dari kemampuan berpikir kritis 

yang membantu mahasiswa dalam memilah informasi yang relevan, menghindari sumber yang kurang terpercaya, 

serta menyusun argumen yang didasarkan pada data. 

Secara konseptual, temuan ini selaras dengan kerangka literasi digital yang dikemukakan oleh UNESCO, yang 

menempatkan literasi digital sebagai kemampuan yang mencakup dimensi kognitif, teknis, dan sosial. Namun 

demikian, hasil penelitian ini memberikan penekanan tambahan bahwa literasi digital tidak hanya berperan dalam 
mendukung proses pembelajaran, tetapi juga berpengaruh langsung terhadap kualitas kompetensi riset mahasiswa. 

Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki tingkat literasi digital yang baik tidak hanya lebih mudah memperoleh 

informasi, tetapi juga lebih mampu mengolah dan memanfaatkannya secara efektif serta terarah dalam kegiatan 

penelitian. 

Di sisi lain, penggunaan teknologi informasi juga terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kompetensi riset mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya berperan sebagai alat pendukung, 

tetapi juga sebagai faktor yang memfasilitasi jalannya proses penelitian. Melalui teknologi, mahasiswa dapat 

mengakses berbagai sumber ilmiah, memanfaatkan perangkat lunak untuk analisis data, serta menyusun karya ilmiah 

secara lebih terstruktur dan efisien. 

Temuan ini sejalan dengan laporan dari OECD yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pendidikan 

mampu meningkatkan mutu pembelajaran sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Meskipun 
demikian, hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi informasi oleh mahasiswa masih 

didominasi pada tahap dasar dan belum mencapai pemanfaatan yang bersifat analitis maupun strategis. Dengan kata 

lain, mahasiswa cenderung menggunakan teknologi untuk mencari informasi, tetapi belum secara optimal 

memanfaatkannya dalam proses analisis data yang kompleks atau dalam pengembangan penelitian yang lebih 

mendalam. 

Selanjutnya, hasil penelitian mengindikasikan bahwa literasi digital memberikan kontribusi yang lebih besar 

dibandingkan dengan pemanfaatan teknologi informasi. Temuan ini penting karena menegaskan bahwa efektivitas 

penggunaan teknologi sangat ditentukan oleh kemampuan individu dalam memahami serta mengelola informasi. 

Dengan demikian, tanpa didukung oleh literasi digital yang memadai, penggunaan teknologi tidak akan mampu 

meningkatkan kompetensi riset secara signifikan. 

Dari sudut pandang teoritis, hasil ini dapat dipahami melalui kerangka Technology Acceptance Model yang 

menjelaskan bahwa keberhasilan penggunaan teknologi sangat dipengaruhi oleh persepsi serta kemampuan individu 
dalam mengoperasikannya. Dalam konteks penelitian ini, literasi digital dapat diposisikan sebagai faktor internal yang 

menentukan tingkat optimalisasi pemanfaatan teknologi dalam kegiatan riset. 

Secara bersama-sama, literasi digital dan penggunaan teknologi informasi memberikan kontribusi yang cukup besar 

terhadap kompetensi riset mahasiswa, yang tercermin dari nilai koefisien determinasi sebesar 62%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut saling mendukung satu sama lain. Dalam hal ini, literasi digital berperan 

sebagai landasan kemampuan kognitif, sedangkan teknologi informasi berfungsi sebagai alat untuk 

mengimplementasikan proses penelitian. 

Meskipun demikian, masih terdapat sekitar 38% variabel lain yang belum dapat dijelaskan dalam penelitian ini. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi riset mahasiswa merupakan suatu konstruk yang kompleks dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor tambahan, seperti motivasi belajar, kualitas bimbingan dosen, pengalaman dalam 

penelitian, serta lingkungan akademik. Oleh karena itu, penelitian di masa mendatang disarankan untuk memasukkan 
variabel-variabel tersebut agar diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh dan komprehensif. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa kompetensi riset mahasiswa masih berada pada tingkat 

sedang hingga mendekati tinggi. Kondisi ini menunjukkan adanya perbedaan antara kemampuan dalam menggunakan 

teknologi dengan kemampuan dalam melakukan penelitian secara nyata. Meskipun mahasiswa telah terbiasa 

memanfaatkan teknologi dalam aktivitas sehari-hari, mereka belum sepenuhnya mampu mengintegrasikannya secara 

mendalam dan terstruktur dalam proses penelitian. 
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Implikasi praktis dari hasil penelitian ini menunjukkan perlunya penerapan pendekatan yang lebih terpadu dalam 

pengembangan kurikulum di perguruan tinggi. Penguatan literasi digital tidak hanya dapat dilakukan melalui pelatihan 

teknis semata, tetapi juga harus mencakup pengembangan kemampuan berpikir kritis, literasi informasi, serta 

pemahaman etika akademik. Di samping itu, pelatihan pemanfaatan teknologi informasi juga perlu diarahkan pada 

tingkat yang lebih lanjut, seperti analisis data, penggunaan perangkat lunak statistik, serta pengelolaan referensi ilmiah 
secara efektif. 

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital dan penggunaan teknologi informasi merupakan 

dua faktor utama yang berperan penting dalam meningkatkan kompetensi riset mahasiswa di era digital. Akan tetapi, 

keberhasilan dari kedua faktor tersebut sangat dipengaruhi oleh kemampuan mahasiswa dalam menggabungkan 

pengetahuan, keterampilan, dan teknologi secara bersamaan dalam pelaksanaan penelitian. 

 

. 

. 

VI. KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun empiris melalui integrasi variabel literasi digital 

dan pemanfaatan teknologi informasi dalam satu model analisis yang menyeluruh untuk menilai pengaruhnya terhadap 

kompetensi riset mahasiswa. Menjawab rumusan masalah yang diajukan, hasil analisis menunjukkan bahwa kedua 

variabel tersebut secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan riset mahasiswa, 

dengan daya jelaskan variasi sebesar 62%. Secara lebih rinci, literasi digital memiliki kontribusi yang lebih dominan 

dibandingkan pemanfaatan teknologi informasi. Literasi digital tidak hanya berperan sebagai keterampilan teknis 

dalam penggunaan perangkat digital, tetapi juga sebagai dasar kognitif yang mendukung mahasiswa untuk berpikir 

kritis, menilai kredibilitas sumber informasi, serta membangun argumen berbasis data. Sementara itu, teknologi 

informasi berfungsi sebagai sarana pendukung yang mempercepat akses terhadap sumber literatur global dan 

mempermudah proses pengolahan data penelitian. Kombinasi keduanya menjadi faktor penting dalam menghasilkan 
karya ilmiah yang berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan di era digital. 

Dari aspek manfaat dan penerapan praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar strategis bagi perguruan tinggi 

dalam merancang kembali kurikulum yang lebih menekankan integrasi antara kemampuan berpikir kritis dan 

penguatan etika akademik. Meskipun hasil menunjukkan bahwa tingkat literasi digital mahasiswa tergolong tinggi, 

kompetensi riset mereka secara aktual masih berada pada kategori sedang hingga mendekati tinggi. Kondisi ini 

menggambarkan adanya kesenjangan, di mana mahasiswa sudah terbiasa menggunakan perangkat digital dalam 

kehidupan sehari-hari, tetapi belum mampu mentransformasikan kebiasaan tersebut ke dalam aktivitas penelitian yang 

lebih sistematis dan terstruktur. Penggunaan teknologi saat ini masih didominasi pada tahap dasar, terutama untuk 

pencarian literatur, dan belum berkembang ke arah pemanfaatan yang bersifat analitis maupun strategis. Oleh karena 

itu, implikasi dari temuan ini menuntut perguruan tinggi untuk mengembangkan program pelatihan terpadu yang dapat 

mendorong mahasiswa dari sekadar pengguna informasi menjadi penghasil pengetahuan yang lebih kritis dan analitis. 

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 
pengembangan penelitian selanjutnya. Keterbatasan utama terletak pada ruang lingkup variabel yang digunakan, di 

mana sekitar 38% faktor lain yang turut memengaruhi kompetensi riset belum tercakup dalam model analisis yang 

dibangun. Mengingat kompetensi riset merupakan konstruk yang kompleks, penelitian berikutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar, kualitas bimbingan dosen, pengalaman penelitian praktis, serta 

dukungan lingkungan akademik. Dari sisi rekomendasi institusional, program studi maupun perguruan tinggi 

diharapkan tidak hanya memberikan pembekalan dasar, tetapi juga menyelenggarakan pelatihan lanjutan yang 

berfokus pada keterampilan tingkat lanjut, seperti analisis data menggunakan software statistik dan pengelolaan 

referensi ilmiah secara efektif. Pendekatan yang lebih komprehensif ini diharapkan mampu menghasilkan lulusan 

yang lebih siap dan adaptif dalam menghadapi dinamika penelitian global. 
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